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ABSTRAK. Riset pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pemasaran digital 
dan branding produk kopi di Kelompok Tani “Giri Tani Lestari” di Desa Belatungan, Tabanan, Bali, melalui 
pelatihan media sosial, optimalisasi e-commerce, dan desain kemasan yang berkelanjutan. Metode yang 
digunakan adalah deskriptif-partisipatif dengan tahapan analisis kebutuhan, pelatihan langsung, 
implementasi, dan evaluasi berdasarkan pre-test dan post-test. Analisis masalah pemasaran dilakukan 
dengan menggunakan Fishbone Diagram untuk memetakan akar masalah dan mengembangkan solusi. 
Hasil penelitian menunjukkan peningkatan skor kompetensi digital peserta sebesar 62 poin yang 
signifikan, peningkatan aktivasi akun e-commerce dari 20 menjadi 80, dan engagement media sosial yang 
meningkat rata-rata 21,4 poin setelah pelatihan. Selain itu, terjadi transformasi desain kemasan produk ke 
arah yang lebih profesional dan ramah lingkungan, disertai dengan pertumbuhan pendapatan rata-rata 
sebesar 124% peserta. Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa model pelatihan berbasis 
masyarakat yang mengintegrasikan media sosial, pasar, dan kemasan ramah lingkungan efektif dalam 
meningkatkan daya saing produk kopi lokal dan memperkuat ekonomi desa secara inklusif dan 
berkelanjutan. 
 
ABSTRACT. This community service research aims to increase the capacity of digital marketing and 
branding of coffee products within the Sustainable Farmers Group in Belatungan Village, Tabanan, Bali, 
through social media training, e-commerce optimization, and sustainable packaging design. This study 
uses a participatory-descriptive approach that involves needs analysis, hands-on training, implementation, 
and evaluation using pre- and post-test tests. Marketing problems are mapped with the Fishbone Diagram 
to identify the root cause and formulate targeted solutions. The results showed significant improvements, 
including a 62-point increase in digital competency scores, a surge in e-commerce account activation from 
20 to 80, and an average growth in social media engagement of 21.4 points after the training. There was 
also a striking transformation of product packaging to be more professional and environmentally friendly, 
along with an increase in average participant income by 124%. The study concludes that a community-
based training model that integrates social media, marketplace platforms, and sustainable packaging is 
effective in increasing the competitiveness of local coffee products and strengthening the village economy 
inclusively and sustainably. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar pada sistem ekonomi 

global, termasuk cara usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mengelola dan memasarkan 

produknya. Dalam konteks agribisnis kopi, digitalisasi merupakan peluang strategis untuk meningkatkan 

daya saing dan keberlanjutan produk lokal. Namun, sebagian besar kelompok tani dan pelaku UMKM di 

pedesaan, seperti Kelompok Tani “Giri Tani Lestari” di Desa Belatungan, Tabanan, Bali, masih 

menghadapi tantangan besar dalam menerapkan praktik pemasaran digital. Terbatasnya pemahaman 

tentang strategi penggunaan media sosial, pemasaran melalui e-commerce, dan rendahnya kapasitas 

dalam membangun brand identity (branding) membuat produk kopi lokal sulit diakui di pasar nasional dan 

global (Samputra & Alfarizi, 2025); (Rahman et al., 2025); (Probohudono, Suhardjanto, Aligarh, Chayati, & 

Putra, 2025); (Zuñiga-Collazos, Galvez-Albarracin, Vera-Jaramillo, & Patiño-Giraldo, 2025); (Rizkita, 

Winarno, Suwono, & Malek, 2025). Masalah ini diperparah dengan lemahnya inovasi kemasan produk, di 

mana sebagian besar masih konvensional dan belum berorientasi pada nilai kelestarian lingkungan 

(Damayanti, Sari, Saputri, Citra Irawan, & Budiyono, 2025); (Tsigkou et al., 2025). 

Di era Society 5.0, pemasaran digital berbasis komunitas menjadi pendekatan penting untuk 

meningkatkan visibilitas produk UMKM. Melalui pelatihan digital partisipatif, orang dapat belajar langsung 

tentang praktik pembuatan konten yang efektif, manajemen akun bisnis, dan strategi mendongeng yang 

menarik. Pendekatan ini telah terbukti meningkatkan kemampuan adaptasi masyarakat untuk menghadapi 

tantangan pasar digital di berbagai sektor, termasuk pertanian dan kopi (Febriani, Sopha, & Arif Wibisono, 

2025); (Mastintianto, Meutia, Wijaya, Ng, & Phungpumkaew, 2025); (Sutherland, Mulcahy, Burgess, & 

Lawley, 2025). Selain itu, kemasan berkelanjutan dan pelabelan informatif telah terbukti meningkatkan 

persepsi positif konsumen terhadap produk ramah lingkungan dan memperkuat citra merek lokal (De 

Felice, Rehman, Petrillo, & Baffo, 2025); (Tsigkou et al., 2025); (Damayanti et al., 2025). Penelitian lain 

juga menunjukkan bahwa penggunaan narasi otentik tentang asal usul produk (storytelling) memiliki 

dampak yang signifikan dalam membangun kedekatan emosional konsumen dengan produk lokal 

(Damayanti et al., 2025). 

Namun, ada kesenjangan penelitian antara penelitian sebelumnya yang berfokus pada analisis 

efektivitas pemasaran digital dan penerapan strategi branding, dan pendekatan berbasis pemberdayaan 

masyarakat yang mengintegrasikan pelatihan digital, e-commerce, dan desain kemasan. Sebagian besar 

penelitian sebelumnya berfokus pada model pemasaran berbasis teknologi yang inovatif tanpa 

mempertimbangkan aspek partisipatif dan kontekstual bagi masyarakat lokal (Rizkita et al., 2025); 

(Hesniati & Oktarianto, 2023); (Hesniati & Oktarianto, 2023). Oleh karena itu, penelitian layanan ini 

memiliki kebaruan dalam pendekatannya, yaitu mengintegrasikan pelatihan pemasaran digital, 

optimalisasi e-commerce, dan desain kemasan berkelanjutan ke dalam model pelatihan partisipatif yang 

diterapkan langsung pada kelompok mitra masyarakat di sektor kopi. Kontribusi utama dari penelitian ini 
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adalah merancang model pemberdayaan pemasaran digital berbasis masyarakat untuk meningkatkan 

daya saing produk kopi lokal melalui kombinasi media sosial, e-commerce, dan kemasan ramah 

lingkungan yang mendukung keberlanjutan ekonomi desa. 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif partisipatif 

untuk mengidentifikasi, melatih, dan mengevaluasi implementasi strategi pemasaran digital bagi pelaku 

UMKM kopi di Desa Belatungan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti dan pelaksana 

untuk mengeksplorasi secara mendalam pengalaman, persepsi, dan transformasi kemampuan digital 

peserta selama kegiatan berlangsung. Desain metode ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang komprehensif tentang validitas dan keandalan model pelatihan pemasaran digital berbasis 

komunitas dan dampaknya terhadap peningkatan kapasitas branding dan penjualan produk. 

Kegiatan tersebut dilaksanakan selama empat bulan, dari Mei hingga Agustus 2025, dengan 

tahapan utama sebagai berikut. (a) Analisis kebutuhan mitra: tahap ini mencakup wawancara awal dan 

diskusi kelompok terfokus untuk memetakan kemampuan awal peserta, hambatan promosi, dan 

kebutuhan digitalisasi bisnis. Hasil identifikasi ini menjadi dasar penyusunan kurikulum pelatihan yang 

relevan dengan karakteristik sosial ekonomi petani kopi lokal. (b) Pelatihan dan praktik pemasaran digital: 

dilakukan melalui pendekatan pembelajaran langsung dengan tiga modul utama, yaitu pembuatan konten 

media sosial (foto, video, dan teks promosi), optimalisasi pemasaran melalui marketplace (Shopee, 

Tokopedia, dan TikTok Shop), serta pengenalan prinsip desain kemasan ramah lingkungan dan pelabelan 

yang informatif. Semua pelatihan disampaikan langsung menggunakan perangkat digital dan disertai 

dengan simulasi penggunaan aplikasi seperti Canva dan CapCut. (c) Bantuan pelaksanaan: peserta 

menerapkan hasil pelatihan dalam bisnis nyata dengan bimbingan mentor. Pendampingan mencakup 

evaluasi akun media sosial dan toko online, analisis jangkauan audiens, dan revisi konten promosi 

berdasarkan umpan balik konsumen dan data keterlibatan. (d) Evaluasi dan pemantauan: dilakukan 

melalui pengukuran peningkatan kemampuan peserta (pre-test dan post-test), analisis pertumbuhan 

indikator digital seperti peningkatan pengikut, interaksi, dan kegiatan penjualan, serta survei kepuasan 

dan persepsi kemasan produk pasca desain ulang. Teknik pengumpulan data mencakup tiga sumber 

utama, yaitu observasi langsung, wawancara mendalam, dan dokumentasi visual kegiatan. Data 

observasi mencatat tingkat partisipasi dan konsistensi peserta dalam menggunakan media digital. 

Wawancara dilakukan dengan 12 anggota kelompok tani untuk mengetahui persepsi manfaat pelatihan 

dan kendala teknis di lapangan. Sementara itu, data dokumentasi meliputi foto aktivitas, tangkapan layar 

konten media sosial, tangkapan layar akun e-commerce, dan contoh produk dengan desain kemasan 

baru. 
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Validitas data diperkuat melalui triangulasi sumber dan metode, dengan membandingkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi oleh tim fasilitator dan mitra akademik. Keandalan diuji melalui 

konsistensi hasil antar sesi pelatihan menggunakan instrumen penilaian tertulis dan rubrik kompetensi 

digital. Selain itu, penilaian keberhasilan kegiatan juga didukung oleh data kuantitatif, seperti peningkatan 

persentase interaksi online minimal 20%, peningkatan jumlah produk yang diunggah di e-commerce 

sebesar 30%, dan perubahan skor pengetahuan digital pada evaluasi akhir. 

Pendekatan ini selaras dengan metode yang telah terbukti efektif dalam memperkuat literasi 

digital UMKM di berbagai daerah, seperti penelitian (Wahasusmiah, Herawati, & Harapan, 2025); (Fachri, 

Atmono, & Andi, 2023) yang menekankan pada integrasi pelatihan praktis, personal mentoring, dan 

evaluasi berbasis data untuk meningkatkan keberlanjutan usaha mikro di sektor agribisnis. 

 

Metode yang Diusulkan  

Metode yang diusulkan dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) ini menggunakan 

pendekatan analisis Diagram fish bone atau Diagram Ishikawa untuk mengidentifikasi akar penyebab 

kegiatan pemasaran kopi Desa Belatungan. Pendekatan ini dipilih karena efektif dalam menganalisis 

secara sistematis faktor penyebab utama masalah kompleks, sehingga dapat digunakan untuk 

merumuskan solusi yang tepat dan terukur (Fachri et al., 2023); (Maulana, Chanif Hidayat, & Agustina, 

2022). 

Tahap analisis dilakukan dengan mengikuti prosedur empat langkah: (a) Mengidentifikasi 

permasalahan utama yang dihadapi oleh kelompok mitra, yaitu keterbatasan pemasaran digital dan 

lemahnya penggunaan media sosial dan platform e-commerce; (b) Mengkategorikan faktor kausal ke 

dalam empat komponen utama analisis 4M, yaitu Manusia (SDM), Metode, Material (Materi dan Konten 

Promosi), dan Mesin (Peralatan Digital); (c) Menentukan potensi penyebab di bawah setiap kategori; dan 

(d) Menyusun pemetaan akar masalah dan solusi alternatif untuk setiap kategori. Gambar 1. menunjukkan 

hasil akar analisis masalah menggunakan Diagram fish bone. 
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           Sumber: Penulis, 2025 

 

Gambar 1. Diagram fish bone Permasalahan Digital Marketing untuk UMKM Kopi di Desa Belatungan. 

 

Deskripsi: Diagram ini menunjukkan empat penyebab utama keterbatasan pemasaran kopi desa, 

yaitu: a) Man: Rendahnya literasi digital dan keterampilan komunikasi online pelaku UMKM. b) Metode: 

Pemasaran masih konvensional tanpa strategi konten digital yang terukur. c) Mesin: Kualitas konten visual 

dan deskripsi produk masih rendah. d) Teknik: Penggunaan alat pemasaran digital yang terbatas seperti 

aplikasi desain dan platform e-niaga. 

Hasil analisis ini digunakan untuk merancang skema pelatihan pemasaran digital yang 

komprehensif melalui pembelajaran berbasis praktik dan pendampingan langsung. Pelatihan dibagi 

menjadi tiga unit utama: meningkatkan literasi media sosial (Instagram, TikTok, Facebook), integrasi e-

commerce (Tokopedia, Shopee), dan menerapkan desain kemasan ramah lingkungan untuk memperkuat 

citra merek dan keberlanjutan produk. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Temuan Penelitian Utama  

Kegiatan pelatihan pemasaran digital untuk kelompok Tani “Giri Tani Lestari” di Desa Belatungan 

menghasilkan peningkatan pemahaman dan keterampilan peserta yang signifikan terkait media sosial, e-

commerce, dan desain kemasan berkelanjutan. Berdasarkan hasil pre-test dan post-test, terjadi 

peningkatan rata-rata skor kompetensi digital peserta sebesar 62%, termasuk kemampuan mengelola 

akun media sosial, membuat konten promosi, dan menulis deskripsi produk yang menarik. Selain itu, 
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sebanyak 80% peserta berhasil membuat akun online store aktif di Tokopedia dan Shopee dalam waktu 

dua minggu setelah pelatihan. 

 

   

 

Gambar 2. Sosialisasi Desain Pemasaran Digital dan E-commerce, 2025 

 

Sebagian besar peserta menunjukkan peningkatan partisipasi digital terlihat dari data social 

media engagement rate yang meningkat rata-rata 21,4% pada bulan kedua setelah mentoring. Hasil 

pengamatan lapangan juga menunjukkan bahwa kualitas kemasan dan pelabelan produk telah mengalami 

transformasi yang signifikan menuju desain yang lebih profesional dan ramah lingkungan. Produk kopi 

sekarang menggunakan kertas kraft daur ulang dengan label yang memberikan informasi lengkap tentang 

asal kopi dan nilai keberlanjutannya (lihat Gambar 2 dan Tabel 1). 

 

Tabel 1. Peningkatan Kapasitas Digital dan Branding UMKM Kopi di Desa Belatungan, 2025 

Indikator Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan Perubahan (%) 

Literasi media sosial 36% 84% +48% 

Aktivasi akun e-commerce 20% 80% +60% 

Engagement media sosial 8,2% 29,6% +21,4% 

Kualitas desain kemasan produk 40% 87% +47% 

Peningkatan pendapatan rata-rata Rp1.250.000 Rp2.800.000 +124% 
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Gambar 3. Contoh desain kemasan kopi sebelum dan sesudah pelatihan menunjukkan peningkatan 

ketajaman penglihatan, informasi produk, dan elemen ramah lingkungan, 2025. 

 

Perbandingan dengan Studi Lain  

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Rizkita et al., 2025) yang menegaskan bahwa 

pelaksanaan pelatihan digital berbasis praktik secara signifikan meningkatkan kinerja UMKM dalam 

pemasaran produk melalui media sosial dan e-commerce. Studi oleh (De Felice et al., 2025) menunjukkan 

bahwa implementasi digitalisasi rantai nilai kopi dan kemasan berkelanjutan telah berhasil meningkatkan 

kepercayaan konsumen global terhadap produk lokal. Sejalan dengan itu, (Samputra & Alfarizi, 2025) 

menekankan pentingnya mengintegrasikan teknologi Society 5.0 dan pendidikan digital bagi masyarakat 

pedesaan untuk menciptakan dampak ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Namun, hasil pelatihan ini menunjukkan keunggulan tersendiri dibandingkan penelitian 

sebelumnya karena pendekatan yang digunakan adalah pendampingan partisipatif, di mana peserta tidak 

hanya mendapatkan pelatihan pasif, tetapi langsung didampingi dalam produksi konten dan praktik 

pemasaran digital. Pendekatan ini memperkuat konsep belajar dengan melakukan dan menciptakan efek 

yang langgeng setelah pelatihan selesai. Hasil observasi tindak lanjut satu bulan setelah kegiatan 
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menunjukkan bahwa 65% peserta masih aktif melakukan update konten promosi dan 50% telah menerima 

pesanan rutin melalui kanal online. 

 

Implikasi dan Penjelasan Hasil  

Implikasi utama dari kegiatan ini adalah pentingnya model pelatihan digital yang menempatkan 

masyarakat sebagai aktor utama dalam pengembangan pemasaran digital. Keterlibatan masyarakat 

dalam setiap tahap kegiatan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi mendorong 

pertumbuhan rasa kepemilikan dan keberlanjutan program. Keberhasilan peningkatan kemampuan digital 

marketing menunjukkan bahwa model pelatihan berbasis masyarakat ini dapat diterapkan di sektor UMKM 

lainnya, khususnya pada produk unggulan desa seperti produk pertanian, makanan olahan, dan kerajinan. 

Selain implikasi sosial ekonomi, kegiatan ini juga berdampak positif terhadap aspek lingkungan 

melalui penerapan kemasan ramah lingkungan. Pendekatan ini memperkuat persepsi positif produk kopi 

sebagai komoditas lokal yang tidak hanya berkualitas tinggi tetapi juga berkomitmen terhadap 

keberlanjutan sejalan dengan tren global menuju konsumerisme hijau. 

Secara ilmiah, kegiatan ini membuktikan bahwa pelatihan digital berbasis partisipatif dan 

berkelanjutan dapat menjadi strategi yang efektif dalam mengurangi kesenjangan digital masyarakat 

pedesaan. Dengan demikian, temuan ini berpotensi menjadi acuan bagi pemerintah daerah dan 

perguruan tinggi dalam merancang program pengabdian masyarakat berbasis ekonomi digital desa. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang berfokus pada pelatihan strategi 

pemasaran digital untuk Kelompok Tani “Giri Tani Lestari” di Desa Belatungan telah berhasil mencapai 

tujuan yang dirumuskan pada bagian pendahuluan. Permasalahan utama terkait rendahnya literasi digital, 

keterbatasan pemasaran konvensional, dan lemahnya kemampuan branding produk kopi lokal dapat 

diatasi melalui pendekatan partisipatif yang menggabungkan pelatihan media sosial, e-commerce, dan 

desain kemasan berkelanjutan. Penting juga untuk memperhatikan partisipasi masyarakat sebagai 

penggerak dalam promosi produk di desa Belatungan. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

kemampuan promosi digital yang signifikan (>60%), pertumbuhan tingkat keterlibatan media sosial 

sebesar 21%, dan keberhasilan peserta dalam melakukan transaksi online secara mandiri, yang 

menunjukkan efektivitas program ini dalam memperkuat daya saing ekonomi masyarakat desa. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa model pelatihan digital berbasis masyarakat merupakan 

pendekatan yang efisien untuk mengembangkan kapasitas digital pelaku UMKM di sektor agribisnis. 

Integrasi pengetahuan teknis digital dan nilai keberlanjutan produk mampu meningkatkan persepsi 

konsumen terhadap produk lokal, sekaligus mendukung pengembangan ekonomi hijau di tingkat desa. 

Implikasi praktis dari hasil kegiatan ini adalah perlunya dukungan berkelanjutan dari pemerintah daerah 



  

PROSIDING SANTIMAS III TAHUN 2025 77 

   

 

dan perguruan tinggi untuk mereplikasi model ini di masyarakat lain dengan beradaptasi dengan 

karakteristik dan potensi daerah masing-masing. 

Dalam hal pengembangan pengetahuan, kegiatan ini memperkuat teori kolaboratif dalam 

pemberdayaan sosial ekonomi digital, dimana keberhasilan tidak hanya ditentukan oleh teknologi tetapi 

juga oleh partisipasi aktif masyarakat dan keberlanjutan ekosistem digital lokal. Temuan ini membuka 

peluang untuk penelitian lebih lanjut terkait efektivitas jangka panjang program pelatihan digital dalam 

meningkatkan pendapatan UMKM, mengubah perilaku kewirausahaan, dan mengadopsi inovasi ramah 

lingkungan di sektor lain. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi salah satu model 

acuan nasional bagi pengembangan ekonomi kreatif berbasis desa di era Society 5.0 yang inklusif dan 

berkelanjutan. 
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